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BAB 1
URAIAN MATERI

Asesmen penguasaan konsep adalah proses pengukuran pemahaman peserta didik
terhadap konsep-konsep tertentu dalam sebuah mata pelajaran, seperti fisika. Tujuan utama
dari asesmen penguasaan konsep adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep dasar dan kompleks, sehingga
guru dapat memberikan umpan balik yang efektif dan membantu peserta didik dalam
memperbaiki pemahaman mereka. Asesmen penguasaan konsep juga dapat membantu guru
dalam menilai efektivitas metode pengajaran dan memperbaiki kurikulum serta rencana
pembelajaran di masa depan. Asesmen penguasaan konsep dapat dilakukan melalui berbagai
cara, seperti tes tertulis, tugas, proyek, dan wawancara, yang semuanya dirancang untuk
mengukur pemahaman peserta didik tentang konsep-konsep tertentu dan kemampuan mereka
untuk menerapkannya dalam situasi yang berbeda.

Asesmen penguasaan konsep fisika dapat memiliki beberapa karakteristik, antara lain:

1. Objektif: Asesmen harus memperhitungkan fakta dan konsep yang tepat dalam fisika,
sehingga jawaban yang benar dapat diukur secara objektif. Asesmen juga harus
menghindari penilaian subjektif dan bersifat adil bagi semua peserta didik.

2. Formatif: Asesmen harus memberikan umpan balik yang membantu peserta didik
memperbaiki pemahaman mereka tentang konsep fisika. Asesmen formatif dapat
memberikan informasi yang berguna untuk membantu peserta didik memahami
konsep-konsep yang salah dan memperbaiki kesalahan mereka.

3. Diagnostik: Asesmen harus membantu guru dalam mengidentifikasi kesulitan peserta
didik dalam memahami konsep-konsep fisika. Asesmen diagnostik dapat membantu
guru menentukan bagian mana dari materi yang harus diperkuat atau diajarkan
kembali.

4. Sumatif: Asesmen harus memberikan penilaian akhir atas penguasaan peserta didik
atas konsep-konsep fisika pada akhir sebuah kursus atau tahap belajar tertentu.

5. Dapat diandalkan: Asesmen harus konsisten dalam memberikan hasil yang sama jika
diulang dalam situasi yang sama.

Asesmen penguasaan konsep memiliki beberapa fungsi penting dalam pendidikan khususnya
pada fisika, antara lain:

1. Memberikan umpan balik kepada peserta didik



Dengan mengukur pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep fisika, asesmen
penguasaan konsep memberikan umpan balik yang berguna kepada peserta didik
tentang pemahaman fisika mereka. Hal ini dapat membantu peserta didik
memperbaiki pemahaman fisika mereka dan meningkatkan prestasi belajar mereka.

. Mengevaluasi pembelajaran

Asesmen penguasaan konsep dapat membantu guru mengevaluasi efektivitas metode
pengajaran mereka dan memperbaiki kurikulum serta rencana pembelajaran di masa
depan. Hal ini dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran fisika di kelas.

. Menentukan penempatan peserta didik

Hasil asesmen penguasaan konsep juga dapat membantu menentukan penempatan
peserta didik ke dalam kelas atau program yang sesuai dengan kemampuan mereka.
Hal ini dapat membantu memastikan bahwa peserta didik belajar di lingkungan yang
tepat untuk kemampuan dan kebutuhan mereka.

. Membantu penilaian akhir

Asesmen penguasaan konsep dapat digunakan sebagai bagian dari penilaian akhir
untuk menentukan apakah peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Hal ini dapat membantu guru dan peserta didik memahami sejauh
mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran dan mempersiapkan peserta
didik untuk menghadapi penilaian akhir yang sesuai.

. Meningkatkan akuntabilitas

Hasil asesmen penguasaan konsep dapat digunakan untuk meningkatkan akuntabilitas
peserta didik dan guru. Guru dapat menggunakan hasil asesmen untuk melaporkan
kemajuan peserta didik kepada orang tua dan administrator, sementara peserta didik
dapat menggunakan hasil asesmen untuk memantau kemajuan belajar mereka sendiri

dan meningkatkan prestasi belajar mereka.



BAB 2
CONTOH KASUS YANG SESUAI

Pada materi Karakteristik Asesmen Penguasaan Konsep Fisika, penulis menyajikan
contoh kasus yang sesuai dalam bentuk artikel yang berjudul “Pengembangan Asesmen
Formatif Berbasis Komputer untuk Mengetahui Penguasaan Konsep Siswa pada Materi

Hukum Bernoulli ”
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The purpose of this study was to develop a computer-based formative assessment media on
Bemoulli's law matenal_ test the validity and practicality of the media, and find out student
responses. Formative assessment is one way to find out student acceptance of a material One
of the mnovations in the field of assessment 1s the application of computer-based assessment.
This study uses 4D research methods with stages of defining, designing, developing, and
i disseminating. The results of media expert and content validation obtained a percentage of
Intarnationz| License. 94 6% and 96.2% which are classified as very good and feasible to use. Limited trials
obtained a mean percentage of 85.34% which 1s classified as very good and feasible to use.
Keywords: assessment media, formative assessment, Bernoulli's law, assessment.

Deskripsi Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan media asesmen formatifberbasis
komputer pada materi hukum Bernoulli, menguji kevalidan dan kepraktisan media,
serta mengetahui respon siswa. Asesmen formatif menjadi salah satu cara untuk
mengetahui penerimaan siswa terhadap suatu materi. Salah satu inovasi dalam bidang
penilaian adalah penerapan asesmen berbasis komputer. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian 4D dengan tahapan mendefinisikan, mendesain, mengembangkan,
dan menyebarkan. Hasil wvalidasi ahli media dan isi diperoleh persentase sebesar
94,6% dan 96,2% yang tergolong sangat baik dan layak digunakan. Uji coba terbatas
diperoleh rerata persentase sebesar 85,34% yang tergolong sangat baik dan layak

digunakan.



Analisis Artikel

Produk yang diujikan kepada beberapa mahasiswa dan siswa adalah Microsoft
Office Powerpointdalam format penyimpanan PowerpointShow. Pemilihan soal pada
level-level selanjutnya dimaksudkan untuk memberikan pengecoh pada jawaban
sehingga mampu mendiagnosis pengetahuan konsep. Berdasarkan validasi ahli yang
dilakukan oleh dosen dengan kriteria yang telah ditentukan, dapat dikatakan bahwa
media telah layak, valid, dan praktis digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep
peserta didik pada materi hukum Bernoulli. Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan diperoleh persentase kelayakan untuk penilaian media dan isi adalah

94,6% dan 96,2%.



BAB 3
PENUTUP

A. Kesimpulan
Asesmen penguasaan konsep adalah proses pengukuran pemahaman peserta didik
terhadap konsep-konsep tertentu dalam sebuah mata pelajaran, seperti fisika.

Karakteristik asesmen penguasaan konsep fisika:

1. Objektif

2. Formatif

3. Diagnostik

4. Sumatif

5. Dapat diandalkan

Fungsi asesmen penguasaan konsep fisika:

1. Memberikan umpan balik kepada peserta didik

2. Mengevaluasi pembelajaran
3. Menentukan penempatan peserta didik
4. Membantu penilaian akhir
5. Meningkatkan akuntabilitas
B. Saran

Berdasarkan penjelasan materi mengenai Karakteristik Asesmen Penguasaan Konsep
Fisika serta contoh kasus yang sesuai, diharapkan pembaca dapat menerima informasi lebih
mudah dan memberikan saran serta kritik yang berkaitan sehingga dapat menambah

penjelasan pada makalah ini.
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Office Powerpointdalam format penyimpanan PowerpointShow. Pemilihan soal pada
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dilakukan oleh dosen dengan kriteria yang telah ditentukan, dapat dikatakan bahwa



media telah layak, valid, dan praktis digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep
peserta didik pada materi hukum Bernoulli. Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan diperoleh persentase kelayakan untuk penilaian media dan isi adalah

94,6% dan 96,2%.



